
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 01 

SURAT PELAKSANAAN PENELITIAN 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 02 

PEDOMAN WAWANCARA 

  



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

No.  Pertanyaan 

1. Bendesa Adat 

Desa 

Manistutu 

1. Menurut bapak selaku bendesa bagaimana dengan 

sistem pewarisan yang ada di desa manistutu? Apakah 

sangat lempeng kepurusa atau adil dalam pembagian 

baik purusa dan pradana? 

2. Menurut bapak dalam awig awig apa saja ketentuan 

dalam Awig-Awig Desa Manistutu yang mengatur 

kedudukan anak adopsi dalam pewarisan? 

3. Bagaimana pandangan adat terhadap pengangkatan 

anak dari luar golongan Purusa atau Pradana? 

4. Bagaimana prosedur adat yang harus dilakukan agar 

anak adopsi dapat diakui sebagai ahli waris? 

5. Apakah pernah ada revisi atau rencana pembaruan 

Awig-Awig terkait hak waris anak adopsi untuk 

menyesuaikan dengan perkembangan zaman? 

6. Apabila terjadi konflik, Bagaimana cara desa adat 

menangani konflik pewarisan yang melibatkan anak 

adopsi, terutama jika tidak sesuai dengan Awig-Awig? 

 

2. Kelihan 

Banjar Adat 

Pendem  

1. Bagaimana masyarakat Banjar Pendem memandang 

status anak adopsi dalam pewarisan adat? 

2. Apakah ada kasus pengangkatan anak di Banjar 

Pendem yang tidak sesuai dengan Awig-Awig? 

Bagaimana penyelesaiannya? 

3. Apa peran Banjar dalam memastikan proses 

pengangkatan anak berjalan sesuai aturan adat? 

4. Apabila terjadi konflik, Bagaimana Banjar adat 

memediasi konflik pewarisan yang melibatkan anak 

adopsi? 



 
 

 
 

5. Apakah ada pengaruh sosial atau ekonomi yang 

memengaruhi masyarakat Banjar Pendem dalam 

memutuskan untuk mengadopsi anak? 

3. Kepala 

Desa/Perbekel 

Desa 

Manistutu 

1. Menurut bapak bagaimana pemerintah desa 

memandang peran anak adopsi dalam sistem pewarisan 

adat di Desa Manistutu? 

2. Apakah ada kebijakan khusus dari pemerintah desa 

untuk mengatur atau mendukung proses pengangkatan 

anak sesuai dengan Awig-Awig? 

3. Apabila ada konflik pewarisan Bagaimana pemerintah 

desa membantu menyelesaikan konflik pewarisan yang 

melibatkan anak adopsi? 

4. Apakah pemerintah desa melakukan sosialisasi kepada 

masyarakat terkait aturan pewarisan adat untuk anak 

adopsi? 

5. Apa tantangan yang sering dihadapi pemerintah desa 

dalam penerapan Awig-Awig yang berkaitan dengan 

hak waris anak adopsi? 

4. Orang Tua 

Angkat Anak 

Adopsi 

1. Apa alasan utama Bapak memutuskan untuk 

mengadopsi anak? 

2. Bagaimana Bapak memahami aturan adat terkait 

mengadopsi anak serta kedudukan anak adopsi dalam 

pewarisan? 

3. Apakah anak adopsi di keluarga Bapak memiliki 

kewajiban adat tertentu yang harus dipenuhi? 

4. Bagaimana pandangan Bapak tentang hak waris anak 

adopsi dibandingkan dengan anak kandung? 

5. Apakah Bapak pernah menghadapi kendala atau konflik 

terkait status anak adopsi dalam keluarga? 



 
 

 
 

5. Orang Tua 

Kandung Anak 

yang Diadopsi 

1. Apa alasan utama Ibu mengizinkan anak diadopsi oleh 

keluarga lain? 

2. Bagaimana hubungan Ibu dengan anak setelah dia 

diadopsi? Apakah tetap terjalin komunikasi? 

3. Apakah Ibu memahami aturan adat desa manistutu yang 

mengatur status anak setelah diadopsi? 

4. Bagaimana perasaan Ibu mengenai perubahan hak 

waris anak setelah dia diadopsi? 

5. Apakah ada tantangan atau hambatan yang Ibu hadapi 

dalam proses pengangkatan anak, baik dari sisi adat 

maupun sosial? 

 

  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 03 

DATA INFORMAN DAN RESPONDEN PENELITIAN 

  



 
 

 
 

DATA INFORMAN PENELITIAN  

 

i. Nama : I Wayan Reden 

Jabatan : Bendesa Adat/Tokoh Adat 

Alasan dipilih: Memiliki wawasan mengenai pewarisan dalam praktik adat dan 

Memiliki otoritas dalam pelaksanaan hukum adat dan pewarisan 

 

ii. Nama : I Wayan Sutama 

Jabatan : Kelihan Banjar Adat Pendem Manistutu  

Alasan dipilih: Memahami kasus pengangkatan anak yang terjadi di lingkup 

banjar adat 

 

iii. Nama : I Komang Budiana 

Jabatan : Kepala Desa/Perbekel 

Alasan dipilih: Memahami kebijakan dan implementasi hukum negara di desa  

 

DATA RESPONDEN PENELITIAN 

 

1. Nama : I Gede Pasek Arka 

Status : Orang tua angkat anak adopsi 

Alasan dipilih: Mengalami langsung proses adopsi dan pewarisan 

2. Nama : Ni Made Adi Puspita Susanti 

Status : Orang tua kandung anak adopsi 

Alasan dipilih: Mengalami langsung proses adopsi dan pewarisan 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 04 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

  



 
 

 
 

DOKUMENTASI WAWANCARA DENGAN INFORMAN KUNCI: 

Gambar 1. Bendesa Adat Desa Manistutu 

 

 

Gambar 2. Kelihan Banjar Adat Pendem Desa Manistutu 



 
 

 
 

 

Gambar 3. Perbekel atau Kepala Desa Manistutu 

 

  



 
 

 
 

DOKUMENTASI WAWANCARA DENGAN RESPONDEN: 

 

Gambar 4. Orang Tua Angkat Anak Adopsi 

 

 

 

Gambar 5. Orang Tua Kandung Anak Adopsi 

  



 
 

 
 

DOKUMENTASI AWIG-AWIG 

 

 

 

              Gambar 6. Awig-Awig Desa Manistutu 



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

 

Gambar 7. Awig-Awig Banjar Adat Pendem Desa Manistutu 
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